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2.1. Deskripsi Konseptual

2.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
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Fungsi pokok Manajemen Sumber Daya Manusia adalah :

a. Perencanaan (Planning)
Fungsi planning yaitu menyusun kebutuhan sumber daya manusia yang
memberikan arahan dan pengendalian yang baik sesuai kondisi perusahaan saat
ini.

b. Pengorganisasian (Staffing)



Fungsi staffing yaitu struktur organisasi yang membagi antar pekerjaan, antar
personil dan pembagian tugas serta menempatkan orang-orang sesuai keahlian
masing-masing.

c. Pengarahan / Penggerakan (Dirrecting/Leadership)
Fungsi directing yaitu menggerakan orang-orang untuk bekerja dan

berpartisipasi sesuai dengan bidang tugasnya secara efektif dan efisien serta

sejauh mana
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b. Fungsi Pengembangan

Meningkatkan pelatihan dan pendidikan bagi pegawai supaya mampu

menyeimbangkan dengan kebutuhan pekerjaan di masa kini dan masa depan.
c. Fungsi Kompensasi

Pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung berbentuk uang atau barang

kepada karyawan.
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d. Fungsi Pengintegrasian
Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan
karyawan, sehingga tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.
e. Fungsi Pemeliharaan
Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan

loyalitas karyawan agar tercipta hubungan jangka panjang.
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kerja, harus

dibedakan antara mereka yang memiliki pekerjaan dan mereka yang bekerja. R.
Kyosaki menyebutnya dalam empat tingkatan (quadrant) yaitu self employed,
employe, pebisnis dan investor. Karyawan adalah mereka yang bekerja pada orang lain
dengan menjual jasa mereka, waktu, tenaga dan pikiran untuk perusahaan dan

mendapat kompensasi dari perusahaan tersebut.
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2.1.2. Disiplin Kerja

1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan proses perkembangan bagi pegawai karena disiplin
kerja ditujukan pada tindakan bukan orangnya. Disiplin juga sebagai proses pelatihan
pada pegawai agar para pegawai dapat mengembangkan kontrol diri dan agar dapat
menjadi lebih efektif dalam bekerja, dengan demikian tindakan pendisiplinan juga

hendaka I iti I idik-dan mengoreksi,

enjatuhkal il g indisipliner

veraturan dan
an dia dapat
perusahaan.
tu alat yang
agar mereka
paya untuk

dupan sehari-hari,
dimana pun manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan yang akan

mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan perilakunya.

Berdasarkan pendapat para ahli, kesimpulan dari disiplin kerja yaitu tindakan
manajemen untuk mendorong agar para pegawai memenuhi berbagai ketentuan dan

peraturan yang berlaku berupa tata tertib dan adanya sanksi bagi yang melanggarnya.
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2. Fungsi Disiplin Kerja

Disiplin kerja sangat dibutuhkan di sebuah perusahaan, karena dengan disiplin
kerja, pegawai mendapatkan kemudahan dalam bekerja. Semakin taat pegawai dengan
peraturan yang sudah ditetapkan di perusahaan, maka pegawai semakin tinggi juga
prestasi kerja yang dicapainya. Kedisiplinan harus dijalankan disebuah perusahaan

karena jika tidak diterapkan maka perusahaan berjalan dengan tidak baik.

lisiplin Kkerja,

informasikan

disiplin yang

datang tidak

erarti disiplin
enting dalam

ma diberikan

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisplinan pegawai, yaitu :
a. Faktor kepemimpinan.
b. Faktor sistem penghargaan.
c. Faktor kemampuan.

d. Faktor balas jasa.



13

e. Faktor keadilan.

f. Faktor pengawasan melekat.

g. Faktor sanksi hukuman.

h. Faktor ketegasan.

i. Faktor hubungan kemanusiaan.

Indikator Disiplin Kerja

as serta cukup

menentukan
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Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisplinan karyawan, dengan waskat berarti atasan harus aktif
dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja
bawahannya.

f. Sanksi hukuman, dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan

semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku

indisipliner karyawan akan berkurang.
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g. Ketegasan, ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan

mempengaruhi kedisplinan karyawan perusahaan.

2.1.3. Motivasi Kerja

1. Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Rivai (2015) Motivasi yaitu sikap yang berada di dalam individu untuk

meraih tujuan yang sudah diterapkan. (Prabowo, 2020)
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2. Tujua

Menurut Sedarmayanti, (2017) tujuan pemberian motivasi kerja kepada pegawai

yaitu :

a. Mengubah perilaku pegawai sesuai keinginan perusahaan.
b. Meningkatkan semangat dan semangat kerja.
c. Meningkatkan disiplin kerja.

d. Meningkatkan prestasi kerja.
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e. Meningkatkan prestasi kerja.

f. Meningkatkan rasa tanggung jawab.

g. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

h. Menumbuhkan loyalitas pegawai pada perusahaan.

3. Faktor — faktor Motivasi Kerja

Saydam (2003) mengemukakan sebagai berikut. “motivasi sebagai proses

psikologi iri i [ Faktor — faktor

kter individu,
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g mempunyai

an organisasi.

kesadaran dalam diri mereka bahwa tujuan organisasi adalah bagian dari tugas
keorganisasan dan juga tujuan hidupnya.

b. Kekuatan dalam diri individu
Manusia adalah insan yang memiliki energi, yaitu energi fisik, otak, mental

dan spiritual dalam arti luas. Kekuatan ini berkumulasi dan menjelma dalam
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bentuk dorongan batin seseorang untuk melakukan sesuatu dengan baik dan
benar.

c. Keuntungan
Perasaan dekat dengan kebutuhan atau keinginan untuk mendapatkan
penghargaan atau perasaan untuk memperbaiki diri dan sekumpulan keinginan

untuk mendapatkan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan aktivitas

diri atas :
dan kualitas.

miliki untuk

\“\IGJIE bun wlb pegawai.

1 pengakt; erikan kepada
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dasar untuk
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c. Kebutuhan Sosial (kasih sayang) merupakan kebutuhan yang dimiliki
seseorang untuk diterima oleh lingkungannya.

d. Kebutuhan akan Penghargaan merupakan kebutuhan yang dimiliki seseorang
untuk memperoleh penghargaan dan pengakuan dari pihak lain.

e. Kebutuhan Aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang dimiliki oleh diri

sendiri dan bukan hanya mewujudkan diri seperti yang diinginkan orang lain.



18

2.1.4. Kinerja Pegawai
1. Pengertian Kinerja

Menurut Ndulue dan Ekechukwu (2016) menyatakan bahwa kinerja karyawan
merupakan tingkat penyelesaian tugas yang membentuk pekerjaan karyawan.
Penilaian Kkinerja pada dasarnya merupakan penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi dan personilnya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria

yang telah ditetapkan sebelumnya.

tput, kualitas

outp komperatif.
Seda proses yang
men etentuan atau
kesey
2.
i berikut
a tuk promosi,

sukses dalam

pekerjaanya.

o

Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektif atas seluruh kegiatan didalam
perusahaanya.
3. Indikator Kinerja

Menurut Kasmir (2016), indikator kinerja adalah sebagai berikut :

a. Kualitas.

b. Kuantitas.
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c. Waktu.
d. Penekanan biaya.
e. Pengawasan.
f.  Hubungan antar karyawan.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai dibagi menjadi beberapa

fisik, latar

(umur, etnis,

nentukan apa

g diharapkan
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oleh p
Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Methe Hasil
Penelitian
Analisis pengaruh Disiplin kerja_ .
. . o : berpengaruh positif,
Siska Agustina disiplin kerja, terhadan kineria
1 Dewi, M. motivasi kerja dan Deskriptif e gwai ]
" | Trihudiyatmanto lingkungan kerja Kuantitatif Peg '
2020 terhadap kinerja Motivasi keria
karyawan )
berpengaruh
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positif terhadap
Kinerja pegawai.
Disiplin kerja Epr;?gget}lf Disiplin kerja
Sabirin, Ilham pengalaman kerja Partial berpgpgaruh
2. terhadap kepuasan positif dan
2020 S Least Lo
dan kinerja Square signifikan terhadap
pengawas. (gLS) Kinerja.
Disiplin kerja
mempunyai
pengaruh yang
signifikan terhadap

kinerja.

Ui RO

profesional guru di

signifikan terhadap
SMP Swasta Budi kompetensi
Utomo Binjai. profesional guru
Terdapat pengaruh
positif dan

signifikan secara

bersama — sama.
Pengaruh disiplin Disiplin kerja
Nunu Nurjaya ke_ra, Iingkun_gan_ o berpgr_lgaruh
5. 2021 kerja dan motivasi | Kuantitatif positif dan
kerja terhadap signifikan terhadap

kinerja karyawan Kinerja karyawan.
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pada PT. Hazara
Cipta Pesona Motivasi kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Motivasi
berpengaruh
positif dan
Pengaruh signifikan terhadap
Ahmad Afandi, kepemimpinan, Kinerja karyawan.

6. Syaiful Bahri motivasi dan disiplin | Kuantitatif
erj €rNadap

a karyawan.

salah dengan
g digunakan
engemukakan
Jaimana teori
asalah yang
elitian yang
ng mendasari
elaskan, maka
penelitian yang diambil berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pembinaan Hukum Nasional“. Berdasarkan pada teori-teori yang telah
diuraikan, maka hubungan-hubungan teoretis antara disiplin kerja, motivasi dan

kinerja karyawan dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Disiplin Kerja (X1) |~

Kinerja Pegawai(Y)

Motivasi Kerja (X2) |~ 7

Sum

2.4.

\ k3 aWabd -/../ ' /.- san masalah

pene \ \ _-_,‘ / entuk kalimat
N . » .

perta ) “" '..' ‘: wS' *" jasarkan pada
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Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap

Kinerja pegawai.
Ho : Tidak adanya pengaruh pengaruh positif dan siginifikan antara disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
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Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap
Kinerja pegawai.

Ho : Tidak adanya pengaruh pengaruh positif dan siginifikan antara motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai.

. Pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Ha : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja, motivasi
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